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Abstract
This study was structured with the aim of knowing the relationship between

emotional intelligence and quarter life crisis in early adulthood. This research was
conducted on 101 respondents aged 20-35 years who were in their early
adulthood by collecting data using the Google form. In this study, two scales were
used, namely the emotional intelligence scale and the quarter life crisis scale. The
data collection instrument in this study was to use the Likert scale model. The
sample technique used in this study is non-probability sampling, namely
accidental sampling technique. Each variable in this study was calculated using
the help of Statistical Product and Service Solution (SPSS) version 25.0 for
windows using the Product Moment correlation method. This study showed
significant results, thus supporting the assumption that the higher the emotional
intelligence, the higher the quarter life crisis experienced by an individual who is
in early adulthood.
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Abstrak
Penelitian ini disusun dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara

kecerdasan emosi dengan quarter life crisis pada dewasa awal. Penelitian ini
dilakukan pada 101 responden yang berusia 20-35 tahun yang berada pada masa
dewasa awal dengan melakukan pengambilan data menggunakan google form.
Pada penelitian ini menggunakan dua skala yaitu skala kecerdasan emosi dan
skala quarter life crisis. Instrument pengambilan data pada penelitian ini adalah
dengan menggunakan model skala likert. Teknik sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah non probability sampling yaitu teknik accidental sampling.
Masing-masing variabel pada penelitian ini dihitung dengan menggunakan
bantuan Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 25.0 for windows
dengan menggunakan metode korelasi Product Moment. Penelitian ini
menunjukkan hasil yang signifikan, sehingga mendukung asumsi bahwa semakin
tinggi kecerdasan emosi yang dimiliki, maka semakin tinggi pula quarter life crisis
yang dialami oleh seorang individu yang berada pada masa dewasa awal.
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Pendahuluan

Masa dewasa awal atau emerging adulthood berlangsung pada rentang usia 20-35
tahun. Masuk pada masa ini, individu dianggap telah mampu melepaskan ketergantungan
dari orang tua di masa remaja, namun belum memasuki masa menjalankan tanggung jawab
yang umum dijumpai pada masa dewasa.

Masa peralihan ini sangat penting bagi seorang individu. Hal tersebut
dikarenakan pada masa ini individu mulai mengeksplorasi diri lebih dalam, seperti
mengeksplorasi dalam bidang pendidikan, karir, hidup mandiri dari orang tua, atau bahkan
menjalin hubungan dengan lawan jenis. Eksplorasi tersebut menghadapkan individu pada
banyaknya perubahan-perubahan yang berdampak pada perasaan tidak nyaman dalam diri
individu sehingga mengakibatkan ketidakstabilan emosi.

Ketidakstabilan emosi mengakibatkan adanya perbedaan respon antar
individu. Hal tersebut dijelaskan oleh Nash & Murray (2010) bahwa individu yang merasa
senang dan antusias, karena merasa tertantang dengan kondisi kehidupan baru yang belum
pernah dirasakan sebelumnya, tetapi disisi lain ada juga yang merasakan kecemasan,
tertekan dan hampa. Individu yang merespon negatif berbagai persoalan yang dihadapi
dalam tahapan perkembangan, kemungkinan akan mengalami berbagai masalah psikologis,
seperti : perasaan bimbang dalam ketidakpastian dan mengalami krisis emosional atau
biasa disebut dengan quarter life crisis, yaitu suatu hal yang wajar terjadi pada individu,
namun jika tidak disikapi dengan baik maka akan memberikan dampak buruk bagi yang
mengalaminya (Robbinson & Wilner, 2001; Atwood & Scholtz, 2008).

Quarter life crisis sangat mungkin terjadi pada masa dewasa awal yaitu sekitar usia
20-35 tahun. Quarter life crisis yang sedang dihadapi membuat individu pada masa sulit,
yang menyebabkan krisis emosional dan berdampak pada timbulnya kecemasan (Habibie
dkk, 2019). Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nicole &
Carolyn (2010) pada empat kelompok dewasa awal yang memberikan kesimpulan bahwa
tingkat kecemasan tertinggi dalam menghadapi fase quarter life crisis adalah individu
dengan lulusan sekolah menengah atas, kemudian diikuti oleh mahasiswa sarjana (Afnan
dkk, 2020). Fenomena quarter life crisis tersebut merupakan fenomena nyata yang terjadi
ditengah kelompok usia 20-35 tahun yang dimana pada usia tersebut merupakan tahap
perkembangan dewasa awal atau yang biasa disebut dengan emerging adulthood.

Seperti yang dialami oleh artis sinetron Rachel Amanda yang mengalami
kekhawatiran akan masa depan, terutama masalah pendidikan dan karir hingga berdampak
pada kuliahnya yang semula dia dari jurusan Kesehatan Masyarakat, kemudian setelah 6
bulan berjalan narasumber memutuskan untuk beralih ke jurusan lain yaitu Psikologi.
Bahkan Bayu (2020) juga menyebutkan bahwa tidak hanya dalam hal pendidikan, tetapi juga
dalam hal karir yang mengalami perubahan fokus, dari sebelumnya narasumber berfokus
dalam dunia sinetron kemudian juga beralih ke dunia film.

Wawancara Kimandita (2019) dalam penelitiannya terhadap seorang
responden putri berusia 23 tahun mengemukakan bahwa quarter life crisis dialami sejak
dirinya berusia 22 tahun, yang membuatnya putus asa saat dihadapkan pada cita-cita masa
depan dan kebebasan finansial. Responden lain yang diwawancarai Kimandita (2019)
dalam penelitiannya, menyebut-kan bahwa mereka yang mengalami quarter life crisis terkait
harapan dari keluarga tentang pernikahan, sementara dirinya masih ingin melajang dan
berkarir.

Peneliti juga menemukan fakta menarik dari hasil wawancara pada beberapa subyek
usia 20-35 tahun yang ada di Surabaya mengenai quarter life crisis, dimana kebanyakan
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dari mereka yang mengalami fase tersebut memiliki rasa cemas, gelisah, gelisah, bimbang,
dan merasa tidak berdaya. Akibatnya mereka mengalami stressor yang berlebih dan juga
overthinking mengenai kehidupan mereka kedepannya akan seperti apa.

Fakta bahwa quarter life crisis mempengaruhi kecerdasan emosi di masa dewasa
awal juga dikemukakan oleh Afnan, Fauzia, & Tanau (2020) yang dilakukan pada 125
mahasiswa yang sebelumnya telah diberikan skala quarter life crisis. Menunjang
pemahaman tentang quarter life crisis salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Annisa
& Alya (2020 tentang strategi coping pada individu beranjak dewasa yang mengalami krisis
hidup seperempat abad, primary appraisal, kedua subjek menilai adanya situasi di masa
beranjak dewasa yang dinilai menyebabkan stress. Secondary appraisal kedua subjek
menilai bahwa sumber daya mereka tidak cukup untuk mengatasi hal tersebut

Kenyataannya ketika memasuki masa dewasa awal, individu diharapkan mampu
menjalankan peran baru dalam kehidupan sosialnya, serta diharapkan mampu mengambil
keputusan yang tepat terhadap pilihan-pilihan yang muncul di fase quarter life crisis tersebut
sehingga individu mampu memenuhi tugas perkembangannya dan mampu memenuhi
harapan dari orang tua dan lingkungan sosialnya. Secara umum salah satu penyebab utama
dari quarter life crisis itu karena adanya tuntutan orang tua terhadap langkah apa yang akan
diambil pada masa depan (Arnett, 2004; Slamet, 2003).

Menurut Thouless (2000) sejalan dengan pernyataan diatas, faktor-faktor  quarter
life crisis dapat dikategorikan menjadi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu. Faktor internal quarter life crisis meliputi
pengalaman pribadi, moral, kasih sayang, kemampuan intelektual serta emosi. Faktor
eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar individu. Faktor eksternal meliputi lingkungan
sosial, kebutuhan sehari-hari, pendidikan, serta tradisi dan budaya (Permatasari, 2021).
Allison (2010) mengungkapkan bahwa stressor yang biasa terjadi pada individu usia 18-29
tahun ada respon emaosional yang muncul selama fase quarter life crisis yang terjadi pada
individu yakni perasaan cemas, frustasi, gelisah, dan bimbang dalam menentukan jalan
hidupnya kedepan harus bagaimana.

Habibie dkk (2019) menyatakan bahwa kondisi stress yang terakumulasi
diprediksi akan memunculkan berbagai permasalahan baru, yaitu masalah emosi dan
perilaku seperti : perilaku agresi, respon yang emosional, rendahnya kesejahteraan
psikologis, kecemasan, penarikan diri secara sosial, tindak kekerasan, trauma hingga
depresi. Jadi untuk menghindari permasalahan tersebut diharapkan individu memiliki
kemampuan adaptasi yang baik terhadap banyaknya tuntutan baik dari dalam diri individu
itu sendiri maupun dari lingkungan luar.

Dikemukakan Issom & Aprilia (2019), bahwa salah satu faktor yang menunjang
kemampuan adaptasi yang baik untuk menghindari individu dari kondisi stress pada fase
guarter life crisis adalah kecerdasan emosi. Berkaitan dengan kecerdasan emosi atau
emotional intelligence karena pada fase quarter life crisis seringkali individu merasakan
stress. Individu yang dapat menghindari dari stress dan tidak mengalami stress adalah
individu yang memiliki kemampuan adaptasi yang baik dengan lingkungan baru, berupa
kecerdasan emosi yang baik.

Kartika (2015) mendefinisikan kecerdasan emosi sebagai serangkaian
kemampuan pribadi, emosi, dan sosial yang mempengaruhi kemampuan individu untuk
berhasil dalam mengatasi tuntutan dan tekanan lingkungan. Sedangkan menurut Goleman
(2001) mengatakan bahwa emotional intelligence adalah kemampuan untuk mengenali diri
sendiri dan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, kemampuan mengelola emosi
dengan baik pada diri sendiri dan hubungan dengan orang lain. Kecerdasan emosi menjadi
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komponen penting yang harus dimiliki setiap individu dalam merespon keadaan stressfull
event pada fase quarter life crisis. Sehingga individu mampu mengenali emosi yang ada
dalam diri dan lingkungan sekitar.

Tingkat kecerdasan emosi yang tinggi akan membantu individu untuk mampu
mengarahkan pikiran dan tindakan dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan-tuntutan
selama fase quarter life crisis, seperti halnya perasaan putus asa dalam fase quarter life
crisis semakin tinggi perasaan putus asa yang dialami seseorang maka motivasi untuk maju
dan melangkah kedepan seseorang semakin rendah. Jadi mengapa kecerdasan emosi
harus tinggi dimiliki oleh individu supaya dalam menghadapi berbagai perasaan di fase
guarter life crisis semakin rendah.

Perasaan khawatir terhadap hubungan interpersonal juga berpengaruh
terhadap terjebak atau tidaknya seseorang tersebut dalam fase quarter life crisis. Seseorang
jika tidak memiliki keterampilan sosial yang baik maka besar kemungkinan seseorang
tersebut tidak pandai dalam bersosialisasi dan menjalin hubungan baik dengan lingkungan
luar, maka jika seperti itu munculah pada diri individu perasaan khawatir terhadap hubungan
interpersonal.

Rasa cemas juga sering kali dialami oleh individu yang berada dalam fase quarter
life crisis. Individu akan terus menerus mengalami rasa cemas jika ia tidak mampu
menangani dan menghadapinya dengan baik. Supaya individu tidak mengalami rasa cemas
yang berlebih dalam fase quarter life crisis maka diharapkan individu mempunyai
pengaturan diri yang baik. Dengan pengaturan diri yang baik maka kecil kemungkinan
individu akan mengalam rasa cemas yang berlebih, karena jika memiliki pengaturan diri
yang baik individu akan memahami emosi yang sedang dirasakan saat itu dan bersikap
lebih tenang dalam menghadapinya.

Kebimbangan dalam mengambil keputusan juga dialami oleh individu yang
mengalami quarter life crisis. Individu akan dihadapkan dengan banyaknya pilihan hidup,
dari banyaknya pilihan hidup tersebut akan memunculkan harapan baru pada individu
mengenai masa depan sehingga terkadang menimbulkan kebingungan dan ketakutan
tersendiri pada diri individu tersebut, dengan demikian maka perlu adanya motivasi dan
pengaturan diri yang baik supaya tidak mengakibatkan kebingungan dalam pengambilan
keputusan. Motivasi pada diri sendiri yang tinggi dapat mendorong individu untuk mencapai
suatu tujuan yang diinginkan dan direncanakannya dengan bisa menemukan cara
mendapatkan dan meraih suatu tujuan tersebut.

Berdasarkan penjelasan diatas maka bisa disimpulkan bahwa beberapa aspek yang
ada dalam kecerdasan emosi perlu ditingkatkan pada diri seseorang supaya tingkat
seseorang dalam mengalami berbagai fase quarter life crisis semakin rendah, sehingga dari
beberapa penjelasan diatas maka Berdasarkan latar belakang dan kerangka berpikir yang
telah diuraikan, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat korelasi negatif antara
kecerdasan emosi dengan quarter life crisis pada dewasa awal. Asumsinya, semakin tinggi
kecerdasan emosi yang dimiliki seseorang maka semakin rendah quarter life crisis yang
dialami, begitupun sebaliknya. Semakin rendah kecerdasan emosi yang dimiliki, maka
semakin tinggi quarter life crisis.

Metode

Desain Penelitian
Desain penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Hal tersebut
berdasarkan metode pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan alat ukur berupa skala
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yang berisi item-item pernyataan dengan kategori jawaban yang memiliki nilai tertentu,
kemudian hasil dari skor akan diolah menggunakan metode statistika dan ditafsirkan dalam
bentuk angka, serta menampilkan hasil dalam bentuk angka. Penelitian ini menguji antara
satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu
variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent). Variabel bebas adalah suatu
variabel yang dapat berhubungan dengan variabel lain yang sedang diteliti. Variabel bebas
(independent) dalam penelitian ini adalah kecerdasan emosi. Variabel terikat adalah variabel
yang diukur untuk mengetahui seberapa signifikan variabel lain yang mempengaruhinya.
Sedangkan variabel terikat (dependent) dalam penelitian ini adalah quarter life crisis

Partisipan Penelitian

Populasi yang digunakan sebagai penelitian adalah dewasa awal dengan usia 20-35
tahun yang ada di kota Surabaya sebanyak 274.431 jiwa yang dimana jumlah populasi
tersebut diperoleh dari situs Badan Pusat Statistik Kota Surabaya. Sampel penelitian ini
adalah warga Surabaya atau berdomisili di Surabaya dengan rentang usia 20-35 tahun yang
berjumlah 101 responden. Pengambilan data subjek penelitian menggunakan link google
form dengan waktu 5 hari terhitung mulai tanggal 6-11 Juli 2022. Teknik sampling yang
digunakan pada penelitian ini yaitu, nonprobability sampling dengan teknik accidental
sampling. Menurut Sugiyono (2011) probability sampling merupakan teknik pengambilan
sampel dengan tidak memberikan kesempatan dan peluang yang sama pada setiap unsur
ataupun peserta dalam populasi yang telah ditentukan. probability sampling memiliki
beberapa teknik dalam menentukan sampel, salah satunya accidental sampling yaitu teknik
penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu
dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan
ditemui itu sesuai sebagai sumber data. Peneliti dalam menggunakan teknik sampling
accidental, pengambilan sampel tidak ditetapkan lebih dahulu. Peneliti langsung saja
mengumpulkan data dari unit sampling yang ditemui (Sugiyono, 2011).

Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala atau kuesioner yang
disebarkan secara online melalui media sosial google form. Instrumen pada penelitian ini
terdapat 2 skala yaitu skala quarter life crisis dan skala kecerdasan emosi. Skala quarter life
crisis menggunakan skala Sumartha (2020) yang dikembangkan berdasarkan aspek-aspek
dari teori quarter life crisis dari Robbins & Wilner (2001). Pilihan jawaban Sangat Setuju
(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Alat ukur ini terdiri dari
6 aspek quarter life crisis kemudian dikembangkan menjadi 30 aitem pernyataan. Contoh
pernyataan yang mewakili dari masing-masing aspek adalah sebagai berikut : (1) Saya ragu
ketika menghadapi pilihan-pilihan tentang kehidupan masa depan; (2) Saya merasa pesimis
setiap kali memikirkan sebenarnya untuk apa saya hidup; (3) Saya telah memikirkan
berbagai langkah untuk masa depan saya. Hasil uji validitas pada skala quarter life crisis
menghasilkan index corrected item total correlation yang bergerak dari 0,741 — 0,304 dan
uji koefisien reliabilitas alpha Cronbach sebesar 0,900.

Kemudian untuk skala kecerdasan emosi menggunakan skala (Goleman, 1999)
dengan aspek kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial.
Skala ini terdiri ari 30 aitem pernyataan dengan masing-masing aitem pernyataan telah
mengungkap 5 aspek dari kecerdasan emosi tersebut. Contoh pernyataan yang mewakili
dari masing-masing aspek adalah sebagai berikut : (1) Saya mampu mengenali emosi yang
sedang saya rasakan ketika memikirkan masa depan; (2) Ketika orang lain dihadapkan
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pada situasi yang sulit, saya mampu memahami kesulitannya; (3) Saya mengabaikan
semua hal saat merasa kecewa dengan keadaan. Hasil uji validitas pada skala kecerdasan
emosi menghasilkan index corrected item total correlation yang bergerak dari 0,664 — 0,420
dan uji koefisien reliabilitas alpha Cronbach sebesar 0,883.

Teknik Analisis Data

Berdasarkan hasil uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan linearitas maka distribusi
data pada kedua variabel penelitian ini adalah normal dan linier, karena uji asumsi syarat
yang dilakukan terpenuhi, maka peneliti menggunakan uji analisis statistik parametrik
korelasi yaitu Product Moment. Teknik analisis product moment diolah menggunakan SPSS
25.0 for windows.

Hasil

Hasil Uji Prasyarat

Uji normalitas sebaran bertujuan untuk mengetahui kenormalan distribusi sebaran
skor. Distribusi sebaran yang normal menyatakan bahwa subjek penelitian dapat mewakili
populasi. Uji normalitas ini menggunakan analisis one sample kolmogorov Smirnov dalam
program SPSS. Data dikatakan memiliki distribusi normal jika taraf signifikan lebih besar dari
0,05 (p > 0,05) dan jika (p < 0,05) maka sebaran data tersebut tidak normal.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Z o} Keterangan
Kolmogrov Smirnov
0,74 0,191 Berdistribusi Normal

Sumber : Output Analisis SPSS versi 25.0

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui hubungan antar variabel tergantung dengan
variabel bebas. Uji linieritas hubungan ini dilakukan untuk melihat adanya signifikansi atau
tidak antara variabel kecerdasan emosi dengan quarter life crisis pada dewasa awal.
Pengujian linieritas hubungan menggunakan besaran F dan p. Jadi jika signifikansi p > 0,05
maka hubungannya adalah linier. Sedangkan jika signifikansi p < 0,05 maka
hubungannya adalah tidak linier.

Tabel 2. Hasil Uji Linieritas

F [o} Keterangan
Deviation From Linierity
1,130 0,000 Linear

Sumber : Output Analisis SPSS versi 25.0

Hasil Uji Product Moment

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan product moment, diperoleh
koefisien korelasi product moment sebesar nilai rxy 0,749 dan p = 0,000 dengan taraf
signifikan (p<0,05) artinya variabel bebas (X) kecerdasan emosi dengan variabel terikat (Y)
guarter life crisis mempunyai hubungan yang signifikan. Hal ini berarti ada hubungan positif
yang signifikan antara variabel kecerdasan emosi dengan variabel quarter life crisis, artinya
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semakin tinggi kecerdasan emosi maka semakin tinggi quarter life crisis yang dialami.
Sebaliknya, semakin rendah kecerdasan emosi maka semakin rendah pula quarter life crisis
yang dialami oleh individu pada masa dewasa awal.

Tabel 3. Hasil Uji Product Moment

Variabel rxy o) Keterangan
Kecerdasan Emosi 0,749 0,000 Signifikan
Quarter Life Crisis
Sumber : Output Analisis SPSS versi 25.0

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan terdapat korelasi positif dan signifikan antara tingkat
emotional intelligence dengan quarter life crisis pada dewasa awal. Hal ini berarti tingginya
tingkat kecerdasan emosi pada dewasa awal yang mengalami quarter life crisis, maka
semakin rendah tingkat stresnya. Sedangkan, rendahnya tingkat kecerdasan emosi pada
dewasa awal yang mengalami quarter life crisis, maka semakin tinggi tingkat stresnya.

Tak hanya itu, penelitian lain yang dilakukan Kartika (2015) juga menyampaikan
bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan quarter life
crisis. Di samping itu, penelitian yang dilakukan oleh Baharuddin, dkk (2020) juga
menyebutkan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan
guarter life crisis. Individu pada masa dewasa awal yakni usia 18-29 tahun yang sedang
mengalami quarter life crisis memiliki tingkat stres yang rendah. Hal ini membuktikan bahwa
penilaian positif yang dimiliki individu, membuatnya dapat melewati tantangan dan perubahan
tugas perkembangan saat mengalami quarter life crisis. Individu dinilai mampu untuk
beradaptasi dengan atmosfer baru saat menginjak usia dewasa awal. Hal ini didukung dengan
teori yang disampaikan Fink (2010) bahwa stres merupakan korelasi antara individu dengan
lingkungan atau kondisi yang diprediksi sebagai tuntutan dan ketidakmampuan. Penilaian
individu sangat berpengaruh terhadap seimbang tidaknya permintaan lingkungan dengan
kesiapan individu, sehingga dapat menjadi poin utama penentu tingkat stres yang dialami
saat berhadapan dengan situasi yang tidak mudah.

Sementara itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa individu pada masa
dewasa awal yang mengalami quarter life crisis akan memiliki kecerdasan emosi yang tinggi
karena pada umumnya, individu yang menginjak dewasa awal mempunyai tingkat tanggung
jawab yang tinggi serta lebih berkonsentrasi dalam hal mengerjakan tugas maupun
menyelesaikan pekerjaannya Goleman, (1999). Hal ini didukung dengan pernyataan yang
dikemukakan oleh Goleman (2017) bahwa individu dengan tingkat kecerdasan emosi yang
baik adalah individu yang dapat mengontrol emosi dalam diri dengan baik antar individu
lainnya, seperti keahlian dalam memahami orang lain, mampu memotivasi diri serta mahir
dalam membuat kerjasama dengan orang lain. Kecerdasan emosi menjadi faktor utama
dalam mengendalikan emosi, karena berhubungan dengan cara memutuskan, bertindak, dan
berperilaku. Walaupun demikian, kecerdasan emosi pada setiap individu memiliki tingkatan
yang beragam. Menurut Swantara & Supriyadi (2020), individu pada fase quarter life crisis
yang mempunyai kecerdasan emosi yang tinggi, mampu mengelola emosi dengan baik,
sedangkan individu pada fase quarter life crisis yang mempunyai kecerdasan emosi yang
rendah dapat membuatnya merasa stres atau terkena gangguan psikologis lainnya.

INNER: Journal of Psychological Research Page | 7



Athaya Nugsria’ , dkk Volume 3, No. 1, Mei 2023

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan kesimpulan bahwa kecerdasan emosi
berhubungan negatif dan signifikan terhadap quarter life crisis pada dewasa awal.
Sehingga, dapat dikatakan bahwa tingginya tingkat emotional intelligence pada dewasa awal
yang mengalami quarter life crisis maka semakin rendah tingkat stresnya, begitupun
sebaliknya rendahnya tingkat kecerdasan emosi pada dewasa awal yang mengalami quarter
life crisis, maka semakin tinggi tingkat stresnya.

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :
(1) bagi subjek penelitian, individu yang mengalami quarter life crisis disarankan untuk
mengembangkan kecerdasan emosi yang dipunyai dalam melewati rintangan-rintangan pada
fase ini sehingga dapat sehat secara psikologis; (2) bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini
dilakukan untuk menguji adanya hubungan antara variabel kecerdasan emosi dengan variabel
quarter life crisis pada dewasa awal, sehingga diharapkan pada peneliti selanjutnya dapat
lebih mengembangkan hasil penelitian antara dua variabel penelitian ini dengan menguji
perbedaan berdasarkan metode yang digunakan, berapa lama penyelesaian skripsi, serta
memperluas populasi dan lebih memperbanyak sampel penelitian, atau dapat menguiji
korelasi variabel quarter life crisis dengan variabel bebas lainnya.
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